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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan keuangan PT 

Indofarma (Persero) Tbk berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: KEP-

100/MBU/2002. Data yang digunakan berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi perusahaan 

tahun 2013-2017 melalui situs http://web.idx.id dan http://indofarma.id/financial-updates/. Penilaian tingkat 

kesehatan ini dinilai dari dari aspek keuangan menggunakan delapan indikator rasio keuangan meliputi 

ROE, ROI, rasio  kas, rasio lancar, collection periods, perputaran persediaan, TATO, dan total modal sendiri 

terhadap total aset. Hasil   pembahasan   menunjukkan   selama   tahun   2013-2017   PT   Indofarma   

(Persero)   Tbk mendapatkan predikat kurang sehat dengan range 30 < TS <= 65 yang disebabkan oleh 

rendahnya skor ROE, ROI, dan rasio kas pada perusahaan. PT Indofarma (Persero) Tbk diharapkan dapat 

meningkatkan laba usaha dan kas setara kas serta mengontrol kewajiban lancarnya agar dapat meningkatkan 

tingkat kesehatan keuangannya. 
 

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Keuangan 

 

A. PENDAHULUAN 

Bertambahnya perusahaan-perusahaan 

baik di bidang jasa, manufaktur, dagang, maupun 

industri yang didirikan guna untuk memenuhi   

permintaan masyarakat di era globalisasi saat ini 

sangatlah mempengaruhi perkembangan ekonomi 

di suatu Negara terutama di Indonesia. Adanya 

kondisi persaingan yang ketat tersebut 

mengharuskan setiap perusahaan untuk selalu 

mampu bersaing dengan perusahaan lainnya agar 

dapat memberikan kualitas dan layanan terbaik 

dari produk-produk yang ditawarkannya sehingga 

dapat menguasai pangsa pasar dan menjaga 

eksistensi perusahaan itu sendiri agar tetap 

menjadi pilihan masyarakat. 

Langkah yang dapat dilakukan guna 

untuk meningkatkan dan mempertahankan suatu 

perusahaan untuk tetap dapat bersaing adalah 

dengan melakukan pemantauan terhadap kondisi 

laporan keuangan di perusahaan agar dapat 

mencapai laba yang optimal   sehingga   

perusahaan   dapat terus berkembang dengan baik 

(Martini et al., 2018). Laporan keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK, 2017). 

Di dalam laporan keuangan terdapat analisis 

terhadap rasio  keuangan  untuk  menilai  tingkat 

kesehatan suatu perusahaan guna mengantisipasi 

ketidakpastian di masa mendatang. 

Setiap  perusahaan  memiliki  laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan,  

laporan  laba  rugi,  laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Laporan keuangan diperlukan untuk 

menilai suatu informasi yang telah dihasilkan dari 

periode yang telah berjalan dan kemudian akan 

digunakan untuk periode di masa mendatang. Di 

dalam laporan keuangan tersebut terdapat analisis 

rasio laporan keuangan yang dapat digunakan 

untuk  menilai keadaaan  finansial perusahaan 

serta dapat memberikan informasi apakah kondisi 

keuangan suatu perusahaan tergolong sehat atau 

tidak, untuk mengetahuinya diperlukan laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi sebagai 

sumber informasi perusahaan dengan 

membandingkan beberapa periode laporan posisi 
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keuangan dan laporan laba rugi di beberapa tahun 

terakhir. 

Tingkat   kesehatan  BUMN   menurut 

Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-

100/MBU/2002 berdasarkan aspek keuangan 

menggunakan delapan indikator rasio keuangan 

yang terdiri dari Return On Equity (ROE), Return 

On Investment (ROI), Cash Ratio,   Current   Ratio,   

Collection   Periods (CP),  Perputaran  Persediaan,   

Total  Assets Turn Over (TATO), dan Rasio Total 

Modal Sendiri terhadap  Total Aset  (TMS 

terhadap TA).  Dari  laporan  keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan,  laba (rugi), hutang lancar, 

pendapatan, dan ekuitas PT Indofarma (Persero) 

Tbk tahun 2013-2017 mengalami kenaikan dan 

penurunan yang disajikan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Perolehan Laba (Rugi), Hutang Lancar, 

Pendapatan, dan Ekuitas Pada PT Indofarma 

(Persero) Tbk Tahun 2013-2017 

 

Laba  (rugi)  PT  Indofarma  (Persero) 

Tbk pada gambar 1 mengalami  kerugian pada 

tahun 2013, namun di tahun 2014 dan 2015 

perusahaan berfluktuasi mendapatkan laba, akan 

tetapi pada tahun 2016 dan 2017 perusahaan 

kembali mengalami kerugian yang cukup besar, 

kemudian hutang lancar pada tahun 2013-2017 

terjadi penurunan dan kenaikan secara berurutan, 

selanjutnya, dari sisi pendapatan terjadi kenaikan 

yang cukup stabil  selama  tahun  2013,  2014,  

2015, dan 2016 namun pada tahun 2017 mengalami 

penurunan, sedangkan untuk ekuitas terus 

berfluktuasi selama tahun 2013, 2014, dan 2015  

kemudian  pada  tahun  2016  dan  2017 ekuitas 

perusahaan mengalami penurunan. Keadaan  

finansial  tersebut  dapat menimbulkan masalah 

terhadap perusahaan karena dengan mengalami 

kenaikan dan penurunan laporan keuangan yang 

kurang stabil akan mempengaruhi rasio-rasio 

keuangan guna menilai tingkat kesehatan 

keuangannya. 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas, 

ditemukan permasalahan yaitu belum diketahuinya 

tingkat kesehatan keuangan pada PT Indofarma 

(Persero) Tbk tahun 2013-2017 ditinjau dari aspek 

keuangan menurut Keputusan  Menteri  BUMN  

Nomor:  KEP-100/MBU/2002, sebagai berikut: 

1. Perhitungan rasio  profitabilitas (ROE dan 

ROI) menunjukkan persentase yang cenderung 

menurun bahkan mencapai minus. 

2. Perhitungan rasio likuiditas (rasio kas dan 

rasio lancar) menunjukkan persentase yang 

berfluktuasi setiap tahunnya. 

3. Perhitungan rasio aktivitas (collection 

periods, perputaran persediaan, dan TATO) 

menunjukkan waktu (hari) dan persentase yang 

menurun dan kurang stabil. 

4. Perhitungan  rasio   solvabilitas  (total modal 

sendiri terhadap total aset) menunjukkan 

persentase yang kurang stabil. 

 

B. KAJIAN TEORI 

B.1 Penilaian Tingkat Kesehatan 

Penilaian tingkat  kesehatan bertujuan 

untuk menilai apakah perusahaan tersebut dalam 

kondisi sehat atau tidak dengan menganalisis   dan   

membandingkan   antara rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 

dari laporan keuangan  perusahaan  selama  

beberapa periode dari masing-masing tahun. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: Kep-100/MBU/2002 dalam ketentuan 

umum  menjelaskan  bahwa  Badan Usaha Milik 
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Negara adalah Perusahaan Perseroan  (PERSERO)  

dan  Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 

Tahun 1998 dan Peraturan Pemerintah Nomor  13 

Tahun  1998.  PT  Indofarma  (Persero)  Tbk 

merupakan perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak di bidang non infrastruktur. 

Penilaian tingkat kesehatan dalam laporan ini 

hanya ditinjau dari aspek keuangan   berdasarkan   

Keputusan   Menteri BUMN Nomor: Kep-

100/MBU/2002. Total bobot penilaian aspek 

keuangan indikator BUMN non infrastruktur 

adalah 70 disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan 

Indikator Bobot 

1. Imbalan kepada pemegang saham 

(ROE) 

2. Imbalan investasi (ROI) 

3. Rasio kas 

4. Rasio lancar 

5. Collection periods (CP) 

6. Perputaran persediaan 

7. Perputaran total aset 

8. Rasio modal sendiri terhadap total 

aktiva 

 

20 

15 

5 

5 

5 

5 

5 

 

10 

Total bobot 70 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-

100/MBU/2002 

 

Selanjutnya,  metode  penilaian  yang 

digunakan      untuk      menghitung      tingkat 

kesehatan keuangan PT Indofarma (Persero) Tbk 

adalah rasio keuangan berdasarkan ketentuan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor: Kep-100/MBU/2002 yang terdiri dari : 

1.   Rasio Profitabilitas 

a.    Return On Equity (ROE) 

 

b.    Return On Investment (ROI) 

 

 

 

2.   Rasio Likuiditas 

a. Rasio kas 

 

b.    Rasio lancer 

 

3.    Rasio Aktivitas 

a. Collection Periods (CP) 

 

b.    Perputaran Persediaan (PP) 

 

c.    Perputaran Total Aset (TATO) 

 

1. Rasio Solvabilitas 

a.Total  Modal  Sendiri  terhadap  Total Aset 

 
 

Setelah  selesai   melakukan  perhitungan 

dari rasio keuangan di atas, kemudian akan 

diperoleh skor penilaian dalam bentuk persentase 

dimana skor tersebut akan dibagi dengan total 

bobot penilaian tingkat kesehatan berdasarkan 

aspek keuangan yaitu sebesar 70%, Berdasarkan 

Keputusan   Menteri  BUMN   Nomor:   Kep-

100/MBU/2002  penilaian  tingkat  kesehatan 

dinyatakan dalam tabel 2 
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Tabel 2 

Penilaian Tingkat Kesehatan 

Tingkat Kesehatan Kriteria Tingkat 

Kesehatan 

Sehat 

AAA 

AA 

A 

Kurang Sehat 

BBB 

BB 

B 

Tidak Sehat 

CCC 

CC 

C 

 

> 95 

80 < TS < 95 

65 < TS < 80 

 

50 < TS < 65 

40 < TS < 50 

30 < TS < 40 

 

20 < TS < 30 

10 < TS < 20 

        TS < 10 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-

100/MBU/2002 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

C.1   Hasil Penelitian 

PT      Indofarma      (Persero)      Tbk, 

atau “Perseroan”, berawal dari tahun 1918 di 

sebuah   pabrik   skala   kecil   di   lingkungan 

Rumah Sakit Pusat Pemerintah Kolonial Belanda  

yang  pada  saat  itu  hanya memproduksi 

beberapa jenis salep dan kasa pembalut. Seiring 

dengan berjalannya waktu, usaha  Perseroan  

berkembang  menambah tablet dan injeksi dalam 

rangkaian lini produksinya.  Sempat  dikuasai  

oleh Pemerintah Jepang pada tahun 1942 di bawah 

manajemen  Takeda  Pharmaceutical, Perseroan 

kembali diambil alih oleh Pemerintah  Indonesia  

pada  tahun  1950 melalui Departemen Kesehatan. 

Peran Perseroan dalam bidang farmasi dan 

kesehatan semakin penting dalam memproduksi 

obat-obat esensial untuk kesehatan  masyarakat.  

Pada tanggal 11  Juli 1981 status Perseroan 

berubah menjadi badan hukum  berbentuk  

Perusahaan Umum Indonesia  Farma  (Perum 

Indofarma).  Status Perseroan kembali berubah 

pada tahun 1996 menjadi PT Indofarma (Persero) 

berdasarkan Peraturan   Pemerintah   Republik   

Indonesia (PP) No. 34 tahun 1995 dengan akta 

pendirian berdasarkan  Akta  No.  1  tanggal  2  

Januari 1996 yang diubah dengan Akta No. 134 

tanggal 26 Januari 1996. 

Tahun 2000, Perseroan telah 

mendapatkan sertifikasi ISO 9001:1994  dan 

terus memperbaharuinya secara berkala. Di tahun 

yang sama, Perseroan melakukan pengembangan  

ke  hilir  dalam  bidang distribusi dan perdagangan 

dengan melakukan ekspansi pendirian anak 

perusahaan PT Indofarma Global Medika (IGM) 

melalui presentase kepemilikan sebesar 99,999%. 

Hingga 31 Desember 2016, IGM memiliki 34 

kantor cabang. IGM juga telah memiliki sertifikasi    

ISO 9001:2008 dan OHSAS 18001:2007. 

Tanggal   17   April   2001   Perseroan 

melakukan   penawaran   saham   perdana   di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)—dengan kode saham 

“INAF” yang kemudian mengubah status 

Perseroan menjadi Tbk. Saat ini, Perseroan telah 

memiliki 253 persetujuan ijin edar obat yang 

terdiri dari kategori Obat Generik Berlogo  

(OGB), Over The Counter (OTC), obat generik 

bermerek, serta alat kesehatan. 

Tahun   2012,   Perseroan   mendorong 

salah satu profit center-nya melalui kebijakan 

komersialisasi unit usaha Indomach sebagai 

produsen mesin pabrik farmasi. Guna mendukung   

upaya   pengembangan   produk, Perseroan 

memiliki Entitas Anak kepemilikan tidak 

langsung—melalui IGM, yaitu PT Farmalab   

Indoutama   yang   didirikan   pada tahun 2013 

untuk melaksanakan kegiatan di bidang   

Laboratorium  pengujian  Ekivalensi dan   Klinis.   

Perseroan   merupakan   Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang usaha 

industri farmasi. Sesuai ketentuan dalam anggaran 

dasar, maksud dan tujuan didirikannya Perseroan 

adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang 

bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di bidang  

farmasi,  diagnostik,  alat  kesehatan serta 

optimalisasi pemanfaatan sumber  daya yang 
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dimiliki dengan menerapkan prinsip- prinsip 

perseroan terbatas. 

 

C.2 Pembahasan 

1.         Return On Equity (ROE) 

ROE  adalah  rasio  untuk  mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Perhitungan ROE disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3 

Return On Equity (ROE) 

 
Sumber: Data diolah. (2018) 

 

Jika dilihat dari pernyataan di atas, ROE 

PT Indofarma (Persero) Tbk tahun 2013-2017  

belum memenuhi standar penilaian rasio     

berdasarkan     Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP- 100/MBU/2002, karena perusahaan selama 

beberapa tahun mengalami kerugian setelah pajak 

yang disebabkan oleh besarnya beban- beban dan 

pajak  sehingga  tingginya  jumlah ekuitas  

dibandingkan  laba  menyebabkan posisi para 

pemilik saham perusahaan rentan karena  turunnya  

rasio  ini  dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan. Perusahaan diharapkan dapat 

mengurangi beban-beban dan pajaknya sehingga 

dapat menghasilkan   laba   yang   lebih   

maksimal dimana jika penghasilan laba meningkat 

maka jumlah ekuitas akan  meningkat,  namun  

jika perusahaan mengalami kerugian maka jumlah 

ekuitas akan menurun dan turunnya harga saham 

dapat mempengaruhi minat investor dalam 

menanamkan modalnya. 

2.         Return On Investment (ROI) 

Capital  employed  adalah posisi pada 

akhir tahun buku total aset dikurangi aset dalam 

pelaksanaan, maka sebelum mencari ROI dapat 

dihitung terlebih dahulu capital employed   dari  

masing-masing   tahun  pada tabel 4. 

Tabel 4 

Capital Employed 

 

Sumber: Data diolah. (2018) 

Berdasarkan perhitungan capital 

employed pada tabel 4, maka perhitungan ROI 

disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5 

Return On Investment (ROI) 

 

Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika  dilihat  dari  pernyataan  di  atas, 

ROI PT Indofarma (Persero) Tbk tahun 2013-

2017 belum memenuhi standar penilaian rasio 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002, karena masih belum 

seimbangnya pendapatan EBIT dengan jumlah 

capital employed dimana perusahaan masih 

mengalami kerugian EBIT selama tiga tahun 

sehingga rendahnya rasio ini menunjukkan   masih   

kurangnya   efektivitas perusahaan dalam 

mengelola investasinya dalam   bentuk   aset.   

Perusahaan   sebaiknya dapat mengurangi beban 

sebelum pajaknya karena jumlah beban yang tidak 

terlalu besar dapat menghasilkan laba dimana 

perusahaan dapat meningkatkan dan memperlancar 



Jurnal ACSY Politeknik Sekayu                                                      Vol VII, No 2, Juli -Desember 2018 
 

6  

pengelolaan asetnya lebih efektif agar dapat 

memperoleh keuntungan yang lebih besar, akan 

tetapi jika mengalami kerugian perusahaan masih 

dapat memanfaatkan aset yang ada untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya. 

3.         Rasio Kas 

Rasio kas merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas atau 

setara kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Perhitungan rasio kas disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6 

Rasio Kas 

 

Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika  dilihat  dari  pernyataan  di  atas, 

rasio kas PT Indofarma (Persero) Tbk kurang baik 

karena masih di bawah standar rasio menurut 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002. Hal ini disebabkan kas dan setara 

kas perusahaan lebih kecil dibandingkan  utang  

lancar  sehingga rendahnya rasio kas menandakan 

perusahaan masih memerlukan waktu untuk 

memenuhi kewajibannya. Perusahaan diharapkan 

dapat meningkatkan  penjualan  tunai  atau 

penerimaan piutangnya dan mengontrol kewajiban 

lancarnya agar tidak terlalu besar sehingga 

perusahaan tidak kesulitan dan dapat memiliki 

dana kas yang benar-benar siap digunakan untuk 

membayar utangnya. 

4.         Rasio Lancar 

Rasio lancar adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar  utang  yang  segera  jatuh  tempo 

pada    saat    ditagih    secara    keseluruhan. 

Perhitungan rasio lancar, pada tabel 7. 

Tabel 7 

Rasio Lancar 

 

Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika dilihat dari pernyataan di atas, rasio   

lancar  PT  Indofarma  (Persero)  Tbk cukup 

baik karena skor penilaiannya telah melebihi dan   

mendekati standar rasio menurut Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

sehingga dapat dikatakan perusahaan masih dapat 

membayar kewajiban jangka pendeknya karena 

nilai aset lancar lebih besar daripada utang lancar. 

Walaupun rasio ini selama dua tahun mengalami 

hasil yang rendah, perusahaan masih dapat 

menutupi utang lancarnya dengan aset lancar, akan 

tetapi apabila rasio semakin rendah perusahaan 

dapat kekurangan modal untuk membayar utang. 

Perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan   

pengawasan terhadap aset  lancar  dan utang  

lancarnya karena  jika utang lancarny lebih besar 

dari nominal aset maka perusahaan akan kesulitan 

membayar utang yang telah jatuh tempo. 

5.         Collection Periods 

Collection  periods adalah rasio  yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode. 

Perhitungan  collection  periods  (tabel 8). 

 

Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika dilihat dari pernyataan di atas, 
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collection  periods  PT  Indofarma  (Persero) Tbk 

selama tahun 2013-2017 telah memenuhi standar 

rasio menurut Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002, karena pendapatan usaha 

perusahaan meningkat dan diiringi dengan jumlah 

piutang usaha yang tidak terlalu besar 

menghasilkan rasio perputaran piutang tinggi yang 

artinya menunjukkan kondisi yang baik bagi 

perusahaan dalam mengumpulkan piutang 

usahanya setelah menjual produk yang dihasilkan. 

6.         Perputaran Persediaan (PP) 

Perputaran     persediaan     merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar 

dalam suatu periode. Perhitungan perputaran 

persediaan (tabel 9). 

Tabel 9 

Perputaran Persediaan 

 
Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika  dilihat  dari  pernyataan  di  atas, 

perputaran persediaan PT Indofarma (Persero) Tbk 

selama tahun 2013-2017 secara keseluruhan dapat 

dikatakan telah memenuhi standar rasio perputaran 

persediaan menurut Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002,  karena  pendapatan 

usaha yang terus meningkat dan diimbangi dengan 

jumlah persediaan yang tidak terlalu besar 

menghasilkan rasio perputaran persediaan tinggi 

yang artinya perusahaan dalam mengelola 

persediaannya selama 365 hari berjalan dengan 

cukup efiesien karena tingginya rasio ini 

menandakan persediaan tidak  menumpuk  dan  

kemudian  dapat berputar menjadi dana kas atau 

piutang. 

7.         Total Asset Turn Over (TATO) 

Capital  employed  adalah posisi pada 

akhir tahun buku total aset dikurangi aset dalam  

pelaksanaan,  maka  sebelum  mencari ROI dapat 

dihitung terlebih dahulu capital employed setiap 

tahun (tabel 10). 

Tabel 10 

Capital Employed 

 
Sumber: Data diolah. (2018) 

 

Berdasarkan perhitungan capital 

employed pada tabel 10 di atas, maka perhitungan 

TATO disajikan dalam tabel 11. 

Tabel 11 

Total Asset Turn Over (TATO) 

 
Sumber: Data diolah. (2018) 

 

Jika  dilihat  dari  pernyataan  di  atas, 

TATO PT Indofarma (Persero) Tbk selama tahun 

2013-2017 dapat dikatakan cukup baik karena 

mendekati dan melebihi standar rasio menurut 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002,  karena  kenaikan  rasio ini  

disebabkan  oleh  naiknya  jumlah pendapatan 

usaha diiringi dengan turunnya jumlah  capital  

employed,  sehingga perusahaan cukup mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki guna untuk 

menghasilkan pendapatan. 
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8.     Total  Modal  Sendiri  terhadap  Total Aset 

Total modal sendiri terhadap total asset 

menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman 

dan tingkat keamanan yang dimiliki kreditur. 

Perhitungan total modal sendiri terhadap total aset 

disajikan dalam tabel 12. 

Tabel 12 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 

 
Sumber: Data diolah. (2018) 

Jika dilihat dari pernyataan di atas, rasio  

total modal sendiri terhadap  total aset pada PT 

Indofarma (Persero) Tbk secara keseluruhan dapat 

dikatakan telah memenuhi standar penilaian rasio 

menurut Keputusan Menteri BUMN Nomor:         

KEP-100/MBU/2002, karena perusahaan telah 

seminim mungkin menggunakan modal pinjaman 

seperti biaya-biaya atau bunga yang digunakan 

untuk membiayai aktiva, sehingga perusahaan 

tidak terlalu banyak mengeluarkan modalnya   

untuk   menanggung   biaya-biaya yang digunakan 

dalam mendanai aktiva perusahaannya. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

analisis rasio  keuangan di atas,  maka dapat 

diketahui hasil penilaian tingkat kesehatan 

keuangan PT Indofarma (Persero) Tbk tahun 

2013-2017 berdasarkan aspek keuangan menurut 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-

100/MBU/2002  (tabel 13). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan PT 

Indofarma (Persero) Tbk Tahun 2013-2017 

Menurut Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 
Tahun Indikator Hasil Skor Bobot 

2013 ROE 

ROI 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection 

Periods 

Perputaran 

Persediaan 

TATO 

TMS thd TA 

-9,18 

-3,97 

18,01 

126,52 

74,61 

 

64,52 

 

103,78 

45,64 

0 

1 

3 

5 

4,5 

 

4,5 

 

4 

9 

20 

15 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

10 

Total Skor 31 70 

2014 ROE 

ROI 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection 

Periods 

Perputaran 

Persediaan 

TATO 

TMS thd TA 

0,24 

1,72 

22,60 

130,36 

51,91 

 

57,18 

 

111,26 

47,02 

2 

2 

3 

5 

5 

 

5 

 

4,5 

9 

20 

15 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

10 

Total skor 35,5 70 

2015 ROE 

ROI 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection 

Periods 

Perputaran 

Persediaan 

TATO 

TMS thd TA 

1,11 

1,64 

37,02 

126,15 

44,16 

 

67,57 

 

106,45 

38,64 

4 

2 

5 

5 

5 

 

4,5 

 

4,5 

10 

20 

15 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

10 

Total Skor 40 70 

2016 ROE 

ROI 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection 

Periods 

-3,02 

-0,50 

7,98 

121,08 

46,87 

 

0 

1 

1 

4 

5 

 

20 

15 

5 

5 

5 

 



Jurnal ACSY Politeknik Sekayu                                                      Vol VII, No 2, Juli -Desember 2018 
 

9  

Perputaran 

Persediaan 

TATO 

TMS thd TA 

63,73 

 

123,91 

41,67 

4,5 

 

5 

9 

5 

 

5 

10 

Total Skor 29,5 70 

2017 ROE 

ROI 

Rasio Kas 

Rasio Lancar 

Collection 

Periods 

Perputaran 

Persediaan 

TATO 

TMS thd TA 

-8,79 

-2,75 

20,44 

104,22 

40,43 

 

56,98 

 

111,32 

34,41 

0 

1 

3 

3 

5 

 

4,5 

 

5 

9 

20 

15 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

10 

Total Skor 31,5 70 

 

Tabel  13  merupakan  hasil  penilaian 

tingkat kesehatan PT Indofarma (Persero) Tbk 

tahun 2013-2014 berdasarkan Keputusan BUMN  

Nomor:  KEP-100/MBU/2002  pada PT  

Indofarma  (Persero)  Tbk  tahun  2013-2017.  

Diketahui  hasil  perhitungan  penilaian yang  telah  

dilakukan  menunjukkan  bahwa total skor yang 

diperoleh mengalami peningkatan dan penurunan. 

Total skor yang diperoleh pada tahun 

2013 adalah 31. Tahun 2014 sebesar 35,5, 

kemudian tahun 2015 sebesar 40, selanjutnya 

tahun 2016 sebesar 29,5. dan pada tahun 2017 

sebesar 31,5. Total skor tersebut masih jauh dari 

ketentuan bobot skor aspek keuangan kategori 

kesehatan BUMN sebesar 70. Perolehan  predikat  

tingkat  kesehatan keuangan dihitung dengan cara 

membagi total skor per tahun dengan bobot kinerja 

aspek keuangan sebesar 70%, sehingga tahun 2013 

diperoleh nilai sebesar 44,28 dengan predikat BB, 

selanjutnya tahun 2014 diperoleh nilai sebesar  

50,71  dengan  predikat  BBB, kemudian tahun 

2015 sebesar 57,14 dengan predikat BBB, lalu 

pada tahun 2016 sebesar 42,14  dengan predikat  

BB,  dan tahun 2017 sebesar  45  dengan  

predikat   BB.  Artinya, tahun 2013-2017 kondisi 

keuangan PT Indofarma masuk ke dalam kategori 

kurang sehat karena memiliki skor akhir yang 

tidak lebih besar dari 65. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

D.1   Kesimpulan 

1. Rasio  profitabilitas  (ROE  dan  ROI) belum 

memenuhi standar penilaian rasio, hal ini 

dikarenakan perusahaan selama beberapa tahun 

mengalami kerugian yang disebabkan oleh 

besarnya beban-beban, seperti beban 

penjualan, beban umum dan administrasi, dan 

beban keuangan. 

2. Rasio likuiditas (rasio kas dan rasio lancar) PT  

Indofarma  (Persero)  Tbk,  pada  rasio kas 

menunjukkan kondisi yang kurang baik karena 

kas dan setara kas perusahaan lebih kecil 

dibandingkan utang lancarnya. Pada rasio 

lancar perusahaan menunjukkan kondisi yang 

baik karena perusahaan masih dapat  menutupi 

utang  lancar dengan aset lancarnya. 

3. Rasio     aktivitas     (collection     periods, 

perputaran  persediaan,  dan  TATO)  

menunjukkan kondisi yang baik, pada 

collection periods pendapatan usaha 

perusahaan meningkat dan diiringi dengan 

jumlah piutang usaha yang tidak terlalu besar. 

Pada perputaran persediaan, pendapatan usaha 

yang terus meningkat  dan  diimbangi dengan  

jumlah persediaan yang tidak terlalu besar. 

Pada rasio TATO, naiknya jumlah pendapatan 

usaha diiringi dengan turunnya jumlah capita 

employed menandakan perusahaan cukup 

mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki 

guna untuk menghasilkan pendapatan. 

4. Rasio solvabilitas yaitu total modal sendiri 

terhadap total aset PT Indofarma (Persero) Tbk 

dapat dikatakan telah memenuhi standar 

penilaian rasio karena perusahaan telah  

seminim  mungkin  dalam menggunaan modal 
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pinjamannya untuk mendanai aktiva 

perusahaannya. 

 

D.2  Saran 

1. Ditinjau dari rasio profitabilitas (ROE dan ROI), 

perusahaan sebaiknya dapat mengurangi beban-

bebannya seperti beban keuangan, beban umum 

dan administrasi, dan beban penjualan dengan 

cara mengefektifkan realisasi anggaran dasar  

perusahaan  yang telah dibuat agar dapat 

diperkirakan dan tidak  terlalu   besar  

pengeluarannya sehingga dapat menghasilkan 

laba yang lebih  masimal  dan  dapat  

memperlancar aset perusahaan agar lebih efektif 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

2.  Hasil analisis rasio likuiditas (rasio kas dan rasio 

lancar) pada   rasio   kas,   perusahaan   

diharapkan dapat  meningkatkan  penjualan  

tunai atau penerimaan piutang dan mengurangi 

utang lancarnya  agar  tidak  terlalu  besar.  

Rasio lancar perusahaan sudah cukup baik 

namun sebaiknya perusahaan tetap memonitor 

aset lancar dan utang lancarnya karena  jika  

utang  lancarnya  lebih  besar dari nominal aset 

maka perusahaan dapat kesulitan membayar 

utang yang telah jatuh tempo. 

3. Hasil  analisis  rasio  aktivitas  (collection 

periods,  perputaran  persediaan,  dan TATO) 

pada collection periods, perusahaan diharapkan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pendapatan usahaya serta mengawasi jumlah 

piutang agar pengumpulan piutangnya tetap 

dalam kondisi baik. Pada perputaran persediaan 

perusahaan diharapkan dapat mempertahankan 

dan meningkatkan pendapatan usaha serta 

mengimbangi jumlah persediaannya agar tidak 

menumpuk. Pada TATO diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan pendapatan 

usahanya serta mengawasi jumlah capital 

employed agar dapat memaksimalkan aktiva 

yang dimiliki guna untuk menghasilkan 

pendapatan. 

4. Hasil analisis rasio solvabilitas yaitu total 

modal  sendiri  terhadap  total  aset  cukup baik, 

sehingga perusahaan diharapkan dapat 

mempertahankan penggunaan modal 

pinjamannya seminim mungkin agar tidak 

terlalu banyak mengeluarkan biaya dalam 

mendanai aktiva perusahaannya. 
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